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Deskrisi

LINTASAN RANTAI BERBENTUK SEGITIGA PYTHAGORAS PADA
ALAT PEMBANGKIT ENERGI MEKANIK DENGAN MENGGUNAKAN
ENERGI POTENSIAL AIR

Bidang Teknik Invens

Invensi ini berkaitan dengan lintasan rantai berbentuk segitiga pythagoras pada alat
pembangkit energi mekanik dengan menggunakan energi potensial.

Latar Belakang I nvensi

Latar belakang invens ini berhubungan dengan lintasan rantai berbentuk
segitiga pythagoras pada alat untuk pembangkit energy mekanik menggunakan turbin
dua roda bergigi dengan kincir tipe rantai yang dilengkapi dengan sudu tabung dan
lebih khusus lagi, yaitu turbin dengan sistem yang terdiri dari dua roda bergigi, satu
roda bergigi yang besar terletak diatas dan satu roda bergigi yang lebih kecil terletak
dibawah dan rantai yang dilengkapi dengan sudu tabung, dimana rantai yang dilengkapi
dengan sudu tabung, lintasan rantai terkait dengan dua roda gigi yang membentuk
lintasan Pythagoras, lintasan rantai berbentuk segitiga pythagoras adalah lintasan yang
menyerupai bentuk segitiga yang salah satu sudutnya adalah mendekati 45°, dan semua
komponen menjadi satu sistem yang bergerak.

Latar belakang pertama adalah terjadinya beda ketinggian tempat pada dua
penampung air mengakibatkan terdapat energi potensial.

Latar belakang kedua adalah energi potensial dapat dikonversi menjadi energi
gerak (energi kinetik). Semakin besar beda ketinggian tempat pada dua penampungan
air di letakkan, maka semakin besar energi potensial dapat dikonversi menjadi energi
gerak (energi kinetik).

Latar belakang ketiga adalah terdapat berbagai alat, system dan metoda untuk
pembangkit listrik tenaga air, tetapi pengguna harus memiliki potens air sebagai
sumber energi, potensi air tersebut dapat berbentuk aliran air pada sungai dan aliran air
pada danau karena beda ketinggian dari air. Untuk mendapatkan energi mekanik dari
air di danau, perlu beda tinggi penampungan air yang diciptakan, salah satunya adalah
dengan menggunakan bendungan. Tetapi penggunaan bendungan dapat memperlambat

debit aliran sungai secara signifikan sehingga mempengaruhi ekosistem sungai.
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Sedangkan energi potensial dari sungai untuk menggerakkan kincir, perlu aliran air
dengan kecepatan aliran yang memadai. Meskipun pemanfaatan aliran air di sungai
terhadap dampak lingkungan tidak terlalu besar tetapi kontinuitas aliran sungai pada
saat musim kemarau masih sulit dapat diharapkan.

Latar belakang keempat adalah dari paten US No US 2.758.814. yaitu tentang
pembangkit listrik tenaga air, masih terdapat kelemahan yaitu mash memerlukan
kebutuhan ruang. Selain itu, setiap sudu tabung untuk menampung air harus dilengkapi
dengan roda berat dalam sudu tabung. Pembangkit listrik tenaga air juga diketahui dari
paten US No 4.945.755, kelemahan adalah penggunaan sudu tabung cenderung
bergerak arah horisontal.

Latar belakang kelima adalah dari paten US No 1.497.158 yaitu pembangkit
listrik tenaga air masih terdapat kelemahan pada sudu tabung, dimana terdapat sejumlah
besar air pada sudu tabung pada saat bergerak tumpah, sehingga mengurangi efisiens
pembangkit listrik tenaga air.

Latar belakang keenam adalah paten tentang kincir air untuk pembangkti listrik
tenaga air, paten kincir air ini terdiri dari sistem rantai dan dua roda bergigi yang
menyatu menjadi satu sistem yang bergerak, dimana terdapat wadah air yang melekat
pada sistem rantai, dan terdapat sistem pembuka katub air untuk mengisi wadah air,
sehingga wadah air menyebabkan sistem rantai bergerak dan menyebabkan kedua roda
berputar yang terdapat dalam dokumen Paten Eropa No 1D /08002906.9.

Berbeda dengan Paten Eropa No 1D /08002906.9., pada invensi yang diajukan,
aat dan metoda untuk pembangkit energy mekanik menggunakan turbin dua roda
bergigi besar terletak diatas dan roda bergigi kecil terletak dibawah yang dilengkapi
dengan sudu tabung, pada invensi yang digjukan mempunyai lintasan pythagoas,
invens ini merupakan perbaikan untuk penambahan konversi dari energi potensial ke
energi kinetic dari Paten US No 4.112.686, Paten US No 4.151.719, 5.684.335 dan
Paten Eropa No 08002906.9.

Berbeda dengan Paten US No 4.112.686, 4.151.719, 5.684.335 dan Paten Eropa
No 08002906.9, kelebihan dari invens ini adalah menggunakan lintasan rantai yang
berbentuk Pythagoras, dimana alat pembangkit energi mekanik terdiri dari dua roda
bergigi dengan rantai yang dilengkapi dengan sudu tabung, sudu tabung berfungsi
untuk menampung air dari tandon air di atas, kemudian sudu tabung tersebut akan

bergerak kebawah miring tetapi masih terkait dengan rantai, sudu tabung yang terisi
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oleh air bergerak miring kebawah tapi masih terkait dengan rantai dengan tetap
mempertahankan volume air, setelah air jatuh ke tendon air bawah, maka sudu tabung
akan bergerak vertikal keatas menuju ke roda bergigi besar, alat pembangkit energi
mekanik ini memperbaruhi dari patent yang telah ada dengan tujuan untuk melipat
gandakan konversi dari energi potensia ke energi kinetic pada setiap sudu tabung yang
terisi oleh air dibandingkan dengan jika pembangkit energi mekanik tanpa lintasan
rantai berbentuk pythagoras.

Uraian Singkat Invensi

Invensi ini merupakan suatu lintasan rantai berbentuk segitiga pythagoras pada
alat pembangkit energi mekanik dengan menggunakan energi potensial.

Aspek dari invens ini adalah sebuah lintasan rantai berbentuk segitiga
pythagoras pada aat pembangkit energi mekanik dengan menggunakan energi
potensial air dengan kincir tipe rantai yang dilengkapi dengan sudu tabung.

Uraian Singkat Gambar

Gambar. 1 memperlihatkan alat pembangkit energy mekanik menggunakan
turbin dengan kincir tipe rantai dengan sudu tabung dengan lintasan rantai berbentuk
segitiga pythagoras.

Gambar. 2 memperlihatkan detail dari komponen utama aat pembangkit energi
mekanik menggunakan turbin dengan kincir tipe rantai dengan sudu tabung dengan
lintasan rantai berbentuk segitiga pythagoras.

Gambar. 3 memperlihatkan detail dari komponen roda bergigi padainvens ini

Gambar. 4 memperlihatkan detail dari komponen sistem rantai padainvens ini

Gambar. 5 memperlihatkan detail dari komponen sudu tabung padainvens ini
Uraian Lengkap Invens

Di sini, akan dijelaskan, bentuk dari invensi ini secara terinci. Bentuk dari
invens adalah lintasan rantai berbentuk segitiga Pythagoras pada alat pembangkit
energi mekanik dengan kincir tipe rantai dilengkapi dengan sudu tabung.

Mengacu pada gambar 1 lintasan rantai berbentuk segitiga pythagoras pada alat
pembangkit energi mekanik dengan kincir tipe rantai dilengkapi dengan sudu tabung.
Jika sudu tabung terisi oleh air dengan beban 20 kg adalah disebut sebagai gaya F1,
maka dengan menggunakan rantai dengan bentuk lintasan segitiga Pythagoras akan
didapatkan nilai untuk gaya F2 adalah 100 kg, nilai ini didapat dengan menggunakan
perkalian antara beban sudu tabung yang berisi air sebesar 20 kg dengan perbandingan
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diameter roda bergigi besar dan roda bergigi kecil (b/a) dimana b adalah diameter roda
bergigi besar terletak diatas dengan nilai 500 mm, b adalah diameter roda bergigi kecil
terletak dibawah dengan nilai 100 mm sehinga didapat rumus beban sudu tabung yang

terisi oleh air dalah :

b
T = o X beban sudu tabung yang terisi oleh air = 100 kg

r=29 50=100k
T 9

Jika n adalah putaran yang terjadi pada roda bergigi besar adalah 60 rpm, dan c
adalah jumlah sudu tabung yang terisi oleh air adalah 6, maka alat pembangkit energy
mekanik tersebut akan memperoleh energi yang di dapat dengan hitungan dengan
rumus (1) (2) (3)

P= FRV (1)
P=FR.m.D.n. (2
P=3,14D nF (b/a) c /60 ( satuan watt ). 3
P=3,14160 20 (500/100) 6/ 60 ( satuan watt ).

P = 1.884 watt

Mengacu pada gambar 2 komponen utama alat pembangkit energi mekanik
pada invens ini terdiri dari : tandon air atas yang berfungsi sebagai pensuplai air
kedalam sudu tabung dapat dilihat pada gambar 2 no 1, roda bergigi yang digunakan
ada dua jenis, pertama roda bergigi besar yang dilengkapi dengan fly whell dan reducer
gear sebagal sarana pemutar generator pada gambar 2 no 4 dan kedua roda bergigi kecil
sebagal sarana pemutar pompa dapat dilihat pada gambar 2 no 3, rantai yang berfungsi
untuk menyatukan sistem menjadi menjadi satu ikatan yang bergerak dapat dilihat pada
gambar 2 no 6, transmisi merupakan rangkain mekanis, yang terdiri dari beberapa
komponen, meliputi : pully, v-bealt, poros untuk menaikkan putaran dapat dilihat pada
gambar 2 no 5. Gear Box yang dilengkapi dengan fly whell dan reducer gear dipasang
dengan pompa untuk menaikkan air ke bak penampung dapat dilihat pada gambar 2 no
7. Tandon Air bawah untuk menyimpan air yang jatuh dari sudu tabung dapat dilihat
pada gambar 2 no 8. Sudu Tabung untuk menampung air yang dijatuhkan dari tendon
atas dapat dilihat pada gambar 2 no 9.
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Klaim

1. Suatu alat pembangkit energi mekanik dengan menggunakan energi potensial
air yang terdiri dari :
a. rodabergigi besar gambar 2 no 4;
b. rodabergigi kecil gambar 2 no 3;

rantai gambar 2 no 6;

sudu tabung gambar 2 no 9;

pompaair gambar 2 no 7;

- o a ©

transmisi mekanik gambar 2 no 5;

tandon air bawah gambar 2 no 8 ;

o«

tandon air atas gambar 2 no 1,

i. pipagambar 2 no 10.

2. Suatu invensi sesuai klaim 1, dimana sudu tabung pada gambar 2 no 9 terdiri dari

paling sedikit 5 buah sudu tabung.

. Suatu invensi sesuai klaim 1, dimana roda gigi gambar 2 no 3 dan gambar 2 no 4

terdiri dari paling sedikit satu ruji yang satu ujungnya terikat pada poros dan ujung

lainnya terikat pada frame.

. Suatu invensi sesuai dengan klaim 1, lintasan rantai bentuk segitiga pythagoras

adalah rantai akan bergerak setelah terisi oleh air dari tandon air diatas, rantai akan
turun kebawah dengan lintasan miring ke dalam sesuai dengan arak gerak seperti
pada gambar 2 no 11, besarnya sudut arah gerak rantai miring ke bawah dan
kedalam sama dengan perbandingan diameter roda bergigi besar dan roda bergigi
kecil. Kemudian rantai dan sudu tabung setelah air ditumpahkan ke bak
penampungan akan bergerak ke atas secara vertikal dapat dilihat pada gambar 2 no
12.
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Abstrak

Di beberapalokas pembangkit listrik tenaga air skala mikrohidro yang beroperasi,
umumnya mempunyal desain yang sederhana, daya tidak sesuai dengan energi
yang tersedia, serta efisiensi rendah. Disamping itu kurangnya pengetahuan
pengoperasian serta perawatan mesin pada pembangkit listrik tenaga air skala
mikrohidro, maka banyak ditemukan pembangkit listrik tenaga air skala
mikrohidro yang rusak atau tidak beroperasi, disamping itu apabila musim
kemarau pembangkit listrik tenaga mikro hidro juga tidak bisa digunakan karena
aliran sungainya mengecil dan kering.

Untuk mengatasi kendala tersebut maka tujuan invensi adalah bentuk lintasan
pythagoras pada alat pembangkit energi mekanik menggunakan turbin dengan
kincir tipe rantai dilengkapi dengan sudu tabung. Alat pembangkit energi mekanik
dengan menggunakan energy potensial air adalah memanfaatkan beda ketinggian
dari dua tandon air yang telah dibuat, dua tandon air tersebut yang satu sebagai
tempat penampungan dan satu lagi sebagai pensuplai air ke sudu tabung. Untuk
menaikkan air menggunakan pompa. Kemudian energi potensial yang di dapat
dirubah menjadi energi gerak (energi kinetik) dengan menggunakan turbin. Turbin
yang digunakan terdiri dari dua jenis roda bergigi yaitu; roda bergigi besar terletak
diatas dan roda bergigi kecil terletak dibawah, yang dijadikan satu dengan rantai
menjadi satu sistem yang bergerak dengan lintasan berbentuk segitiga pythagoras,
system rantai yang dilengkapi dengan sudu tabung tersebut akan bergerak kebawah
setelah teris oleh air sesuai dengan arah rantai yaitu kebawah miring kedalam
dimana kemiringan ditentukan oleh perbandingan antara diameter roda bergigi
besar dan diameter roda bergigi kecil, sudu tabung yang terisi oleh air volumenya
dipertahankan, tujuannya melipatgandakan konvers dari energi potensial ke energi
kinetic yang ada pada setiap sudu tabung yang terisi oleh air dibandingkan dengan
jikatidak ada kemiringan.
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